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Pemberdayan Usaha BIIikro dan Кbcil(UPI】 K)melalui
Penguatan Agroindustri di Kabupaten Banyumas

Abdlll Azlz ALnad*

Rannat PrlyOno*

*)StfPCngttartctap dI ProdI IESP Fak■ lltas Ekonollllli,LINSOED

ABSTRACT

Agro industry sector has high potency to develop and it contributes to generate
importdnt socio economic impact to increase society income arul ecorutmic grotvth.
Determined lll% local employments in many countries has constituted to active role in
agro in&tstry processing. In specific region, Banyumas Regency, the sector has
significant role. In the local area, the development of agro industry is related to the
development of creative industry, and also to society empowering through exertion in
micro qnd little enterprises. With the high potency of farming sector in Banyumas
Regency to produce food materiql and other kind o/'farming output, the deyelopment of
agro industry in Banyumas has been expected to rqise the economic value added from
farming output to many kinds of manufaauing commodities. However, in developing
agro industry sector in Banyttmas, sonte obstacle has been detectuble. Lower degree of
industfial ab,sorption on using local .farning output has shown that the local agro
industry is completely afforded. To explain the agro industry prospect in Batqtumas, this
research use trend and typological analyses to.form potencies and clustering mapping.
It is useful to show the potency and cluster identification of agro industry. From the
mapping, it shows thqt some region clustered on superiority in some agro industry
commodities. This research identifies that the most important obstacle on the effort to
develop agro industry in Banyumas Regency qre related to the availabiltty of raw
material. Mismatch of local raw material to manufachning requirement to produce
expected outpttt shov,s that the utilization of farming output is not optimal lo prsh agro
industry sector in Banyumas. It is therefore local government ha,e to strive harder to
develop farming sector further and also push investment in agro industry and the

farming sector.

Kelruords: agro industry, creqtive industry, farming, mapping

PENDAHULUAN

Agroindustri merupakan industri yang lebih mengandalkan sumberdaya alam
lokal. Cfti dari sumber daya alam tersebut adalah mudah rusak Qterishable),
bullq;tvolumineous, tergantung kondisi alam, bersifat musiman, serta teknologi dan
manajemennya akomodatif terhadap heterogerutas sumberdaya manusia (dari tmgkat
sederhana sampai teknologi maju) dengan kandungan bahan baku lokal yang tnggi.
Meskipun demikian, agroindustri memiliki peranan penting. Usaha pengolahan hasil



pertanian ini strategis dalam upaya perne,nuhan bahan kebutr-rhan pokolq untuk
perluasan kesempatan ke4a dan berusah4 pemberdayaan produksi dalam negeri,
perolehan devis4 pengembangan sektor ekonomi lainnya, serta perbaikan
perekonomian masyarakat di pedesaan. Karakteristik dari industri rni memiliki
keunggulan komparatif berupa penggrinaan bahan baku yang berasal dari sumberdaya
alam yang tersedia di dalam negeri (Supriyati dan Suryani, 2006).

Agroindustri memiliki potensi turggr untuk tumbuh dan memiliki dapak sosial
ekonomi penting khususnya bagi peningkatan pendapatan masyarakat dan pertumbuhan
ekonomi. Sekitar 74Yo tenaga kerja total di negara-negara maju berpartisipasi aktif
dalam pemrosesan agroindustri baik secara langsung atau tidak (Dhiman and Rani,
201 1).

Perkembangan agroindusti juga akan mendorong pembangunan di sektor
rndustri kreatrf. Be.rdasarkan studi pemetaan industn kreatif yang telah dilalnrkan oleh
Departemen Perdagangan pada tahun 2007, kontribusi industri kreatif terhadap
perekonomian Indonesia dapat dibedakan berdasarkan lima indikator utama yaitu
berdasarkan Produk Domestik Bruto, ketenagakerjaaq jumlah perusahaan, ekspor dan
dampak terhadap sektor larn. Pada 2008, sumbangan ekonomi kreatif terhadap PDB
sebesar 4,75% (sekitar Rpl70 triliun) darTYo dari total ekspor. Pertumbuhan ekonomi
kreatif paAa 2006 mencapai '7,3o/o ata:u lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi nasional
sebesar 5,6%. Seltor ekonomi ini juga mampu menyerap sekitar 3,7 juta tenaga kerja
setara 4,7Yo total penyerapan tenaga keqa baru. Kontribusi terbesar adalah: (l) fesyen
sebesar 43,71% atau setara Rp45,8 triliun, (2) keraJinan sebesar 25,51i0 atau setara
Rp26,7 triliuq (3) periklanan sebesar '7,93% atau setara Rp8,3 triliuq di mana rata-rata
kontribusi PDB sub sektor industri kreatif terhadap sektor indusri pada 2006 sebesar
7,14%.

Di wilayah Banyumas, agroindustri juga berkaitan dengan pembangunan di
sektor industri kreatrf, berkaitan pula dengan pemberdayaan masyarakat melalui usaha
mrkro dan kecil Dengan potensinya sebagai daerah penghasil bahan pangar maupun
hasil pertanian secara trmum, pengembangan agroindustri di Kabupaten Banyumas
memberikan kontribusi penting bagi peningkatan nilai tambah dari sektor pertanian
menj adi industri pengolahan.

Namun demikiarl upaya pengembangan agroindustri usaha Mikro dan Kecil
(tlMK) di Kabupaten Banyumas masih menghadapi permasalahan. Kerentanan UMKM
dalarn menghadapi vanabilitas hargu, rendahnya daya tawar usaha kecil di pasar,
demikian pula permasalahan terkait aksesibilitas informasi yang terbatas. Kendala
pengembangan terpenttng terkait dengan upaya pemngkatan rulai tambah ekonomi
sektor ini adalah pengelolaan stmrber daya pertanian yang belum optimal. Lebih banyak
hasil komoditas pertanian di Banyurnas yang dilepas ke pasar dalam bentuk output
pertanian. Hal ini terlihat pula dari masih sedikitnya bentuk-bentrk rndustri pengolahan
makanan di wilayah Kabupaten Banyumas. Masih rendalmya daya serap sektor rndustri
pengolahan dalam memanfaatkan potensi output pertanian merurnjukkan agroindustri
belum sepenuhnya optimal diupayakan.

KAJIAN PUSTAKA

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai bagian terbesar pelaku
usaha dalam perekonomian Indonesia diakui memiliki andil besar dalam kontribusi



permbullan ekongmi serta penyerapan tena.・ a ktta Peran pentlllg面 sangat dlsadari

olch Pemenntah sehingga berbagal keyatan dan program telah dilaksanakan olch

bcrbagai Dcpaltemen/Kementlian yatt memlki kepedlllian terhadap UMKM,
meJфlln hashya belllln menunJttan pencapalan yang optmal dalaln upaya
pengelnbangan sektor五il C)leh karenanyι  berbagai analisis pun bennuncdttL sepertl
terJadmya d田■pak kekakuan respons sisi pelnwaran● η Jy・ Jル ″′grJi夕)karCna
tattyata stabilitas perekonomian belllnl malnpu men.Ogerakkan sektor 五il secara

opthal.

Satu pandttgan la■ n adalah a山曖ァa fenonlcna"paradox of graЛ h“ ,dmlana
terdapat pe― buhan ckonomi llalnun di sisi lam pe■ ■nasalahan penganggllran dan
kclniskmall belum juga menampaHcan kenla」 llan yanoO mengesankan Salah satu hal

pentng untllk me珂帥 ab pcrsoalan tersebut ad」 ah uptta pengembangan dan
pellllberdayaan UMKNII sebagai pelak■l usaha yttg menJad penopang penthg p」 ar

pembangunan di lndonesia_

Sclah bcrbagai potcnsi dall kckuatan yang d血 llki UMnl,terdapat berba.oal

kelelllahan  UⅣIKNII  yallg  memerlukan  penlbenahan  secara  menyel血   dan

terkoordhasi Kelullahan UMKNII meliputi kelelnahan lltemal usaha sendri● elaku

dan usahanya)dan kelemahan ekstemal bel■ lpa hubШgan dengan pclaku¨ pclalQ lah

yang terkait dalaln usaha tersebut Kelanahan intemal UNIIn4 antara laln adalah

kapasltas maJttemen dan wiausaha yaltt lemtt tekiS produksi dan lmrangnya
mfrash止恒r infras― mellputlょ ses terhadap stlmb∝ modal,pasar,hbrlnast
teknologi,sarana dall prasttana Sedangkan keleIIlahan ekstmal yatt dimaksud adalah

terkalt dcngan hubungan usaha hulu―hlltt yakni hubungan antara pelalo llsaha dengan

pelaku― pelaku l」 n yttg ada dalaln jalur produksi(miSalnya bahan bak■ ll dan

pclnasarall_

Kelelllahan‐ kelemahan■ ltemal sudah banyak diupayakan solusmya melalul
intervensi prograln―prograln untlk pell.・ embangan UNIIK卜 I bak dilakukan 。lch
pemerntaL ttas/11stansi tens,lcmbaga donorllnaupun phak― plhak lam yang peduli

terhadap UMKNII sesui dengan kompctensmya mas±3-masing_Scmenttt faktor
kelcmahan ekttemd memJki dampak terhadap kdidabampllan berkembangl■ ya

UMKPI Saauh hi kelclllahan ekstemal nlash sedkit discntuL sementtta dampabya

bagi kemaJllan UME31 sangat lwata.Pda keadaan hubungan hulll― hi士 (ekStCmal)
yallg idak se血 batt sebak apap■ ln hteⅣ ensi untuk menh8katkan kapasitas nt田 lJ
UNIKM akall terbellmr dengan kel― tan― kekuatan yang IIlelldoIIImasi hd.lsti usaha
yang bersЩgkutan Sebagai gambalalL ketka kuditas produk dtngkatkan dengan
pelatihan dan bantuan dat,tidak mcttadikall usaha pelaku berkemban.・ karena jalllr

pasar produknya dlkuasai olch sekelompok ped電 概 perantara yang m輌 」ankan

sistcm monopoli Ahmya UMKM tidak memperoleh manfaat y田 8 opthal dari
perbakan h」itas prodtt dan atau painょ attl kapasitas produksi karcna pasar tetap di
luar k。 11■alnpllannya

Untuk mengatasi kelemahan ekstel■ al UMKM,salall satu strategi diantaralya

dapat d」 akukan inelalui hubungan kelnitraan Kelnitaan yang dllnaksud adalah sebagai

ketta sama yIE sallllg men製血m竪非an antara UMKM dengall Usaha Besar dan atau
Usaha M価,Kccil dengan Usaha Menen.・ 札 yang dapat ttdasarkan atas suam kOntra
pettallJlan te血 ■is atau tldat seda∝ rdaptt pembiman dan pengembangan olch usaha
menengah atau usaha besar_Sehubun.・ an de襲 3an kcllllitraan hち pada tahun 2006,Biro

Kredi‐ Bank lndonesia melak■lkan penelitian tentang"KaJiall Pola PcIIlbiayaan Dalalln

Hubungan AlialEISi Strategis antara UMKM dan Usaha Besar" Hasil penelitian



diusahakan pada vttlayah yang terbatas Pcngelolllpokan u山 a lli pada ulllun■nya

tttadl Secara alaiah nalnlln dapat pulateゴ adl lⅢma faktorkeblakan
mastc五sasi a810hdustl■ mcnmよ薇 an pel阻ng pcll.・ cmbangan agrohdllstrlフ

baik dittta■l dan kcterscdlaan ballan bakll ma■ lp■ul&n sisi perEIIntaan prod■ k olahall

Agromdustrl llllenlillki peran pentng dalalll hali(1)menCiptakan mai tambal■ has」

pcrtanian prln∝ (2)memperluas cakttall daerah pemasaran(3)mempe■ uas dan
mclllllよ atkall kescmpatan kcゴ a selta mu■ 11五ka peluang lapan.・ an kcJa bartl tcrk‐ alt

dc襲3an prod」 (製
"ndustri皿

士 scpcrtlJasa ttuttt telekomttasi dan pemasaran

(4)IEllellallnbtt sllmber pendapatan petanl sebagal pemasok hasi pertanian p― er se山

mcmpcrbaki distrlbusi pcmbagian pematan(5)fungS■ya sCbagai m缶 a pctani(6)
penganckara.calnan produk pangan olahan has」 pertanian(7)mellgllemat devisa negara

dan meml裏纂illkall admya ckspor hasil olahan peialllan terseb■ lt(8)menullnbllhkan
budaya kewlrausahaan(9)mcndOrollg pcmballrlall ketahana■ l pattan(10)mendorong
pcnhgkatan daya saln.・ ekonomi nasional dalam melalui standarisasi mlltll(S■ltardl,

2007)

Nalllllln delllik田, di lapangan mash dltelnui kelldala― kendala dalaln

pCttCInbanganllya a3olndusI Kelld』 a tersebut antara lam:(1)ku」 itas dan
kontittuitas prodlk pcrtaniall kllratt tcttamin;(2)kemamplan SDM mash tcrbatasi

(3)teho10gi yang dl郷よan sebattall besar masih berslfat sederhanら sehLttga
mel℃hasilkall produk yang berkualias rendaL dan(4)kemltraan antara agroindustri

skala besar/sedallg dttan agroindustn skala keci1/mmah tallgga belllm berkelllbang

secara lus hplkasiwa addah pettellllbangall響 ohd■lstrl halus dlduktt Dettall
keb」 akan Pemermtah utuk me13atasi kendala dan hambatan pengembangan
agrondllstn Diperl■lkan kebttakan yang komprchensif dari penyediaan bahan baku

snmpal de13m pelnas‐ m,serta dttШ ttan SDM,teknologi,sarana dan prasattma dan
kcmltraan狙●ra agromdllst五 sLla besar/seぬ鴫 dengan agrondl■sii skala kecl1/rlll■ ah
tangga c■lp・DZatl dalll Stly血 ,2006)

Salah satu riset l■ellgenai agroindustri dalall■ bentuk usaha kccil dllakukan di

lndla Gho屯 et」 (2009)mencattt Di lndla ndustti pell.・ olahan hasil pettall lebll■
banyalc berskala kecil dan mcrupakan hdustri rLInah tangga Usaha kccll tersebut

mem」 lki kar‐ eristlk teknologi produksi yatt mash rentt keterbatasan jalょ auan
pasar dall ttsθ

`θ
κθИブω
`/scα

Jι .USaha kcc丑 juga tcrkcndala dcngan variab■ ltas断ga
bahall bよL dall kendala ttfol■ llasi dalm pengemban.・ an jarmgall_Di lndla lul‐

usaha kecJ di sekt∝ pen.Oolahan makanall hanva sckitar 27,88%sa」 a yallg malllpu

mel℃ akses Jallllgan infom■ asi dan 34,330/。 usaha yang relatif tttamin keamanan
pasokan bahan bakunya

■lEETODE ttNEL□「IAN

Mkel ini lnerupakan hasil penelltlan yang dilakllkan berdasarkan peneluswan

studi pllsttta dan pettalnatan lattsutt di lapattan Analisis yanoo dttllnakan berslfat

deskrゎ tif yal℃ bClt衝llan tultllk mcnggambarkall sifat yttE teゴ adl pada saat risct

dllttan Hal面 mencakup desk■ psi profll dan potensi UMKM yang terlbat dapaln
usaha dl bidang agromdustrl di Kabupaten Banmas Deskrlpsi yang disakan akan le

bih befbe■ uk prOfll potcnsi penyebarall UNIIICMI



Dari definisi lembaga formal, agroindustri adalah kegiatan yang mengolah
komoditas pertanian primer menjadr produk olahan baik produk antara (intermediate-
product) maupun produk al<hi (end-product) (Kementerian Pertaman, 2012) Dengan
dmeikian, dalam penelitian ini agrorndustn dapat didefinisikan sebagai aktivitas
pengolahan hasil-hasrl komoditas pertaniaq termasuk produksi sub seltor petemakarq
perikanan, perkebunan dan kehutanan untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi jika
diproses lenbh lanjut. Komoditas hasil pengolahan tersebut dapat beraneka ragam

tergantung pada,ienis pengolahan atarr manufacturing yang dilakukan. Hasilnya dapat
berupa olahan pangaq maupun produk industri kreatif seperti komoditas kerajinan.

Untuk memecalrkan persoalan yang diangkat, penelitian ini menggunakan dua

metode analisis, Metode analisis pertama adalah melahrkan proyeksi perkembangan
produk UMKM. Proyeksi perkembangan produk pertanian maupun komoditas hasil
agroindustri didasarkan pada model tren:

Yr= Br+ prT+e,
di mana I, menunjukkan produk yang diestimasi pada tahun f, T adalah periode waktu / di mana

produk dianalisis, padalahkoefisienparameteryang dicati dar,e,adalahfaktor residual.
Metode kedua adalah dengan menggunakan model tipologi daerah dan

pemetaan. Pada aw-alnya trpologi daerah menunjukkan gambaran tentang pola dan
struktur pertumbuhan ekonomi di setiap daerah. Tipologi tersebut membagi daerah
berdasarkan dua rndrkator utama; pertumbuhan ekonomi daerah dan pendapatan per
kapita daerah Axis ditentukan sebagai berikut: sumbu vertikal meminjukkan rata-rata
perhunbuhan ekonomi, sumbu horizontal menunjukkan pendapatan per kapita daerah.

Daerah yang dramati dibagi menladi empat klasifikasi: daerah cepat maju dan tumbuh
(pertumbuhan dan pendapatan trnggi), daerah maju tapi tertekan (pendapatan tinggi tapi
pertumbuhan rendah), daerah berkembang cepat (peltumbuhan trnggi tapi pendapatan

rendah) dan relatif tertrnggal (pertumbuhan dan pendapatan rendah) (Krurcoro, 2004).
Pada penelitian ini, tipologi disusrur berdasarkan kriteria nilai produk dan
perkembangan produk. Peta tipologi disusun sebagai berrkut:

Tabel 1. Tipologi Daerah Berdasarkan Faktor X (Produksi)
dan Faktor Y @ertumbuhan Produksi)

Tingkat Produksi

(xi<x) (*i'*)

Pertumbuhan
Produksi

夕:>リ

Daerah berkembang
(trngkat produksi

rendab pertumbuhan
produksi tneei)

Daerah potensial
(ungkat produksi

trnggi, pertumbuhan
produksi tineei)

0i<!)
Daerah tertrnggal
(tingkat produksi

rendatr, pertumbuhan
produksi rendah)

Daerah dengan
kapasitas menurun
(tingkat produksi

turggr, perhrmbuhan
produksi rendah)

Sumber: Kuncoro, 2004, peta produli disesuaikan

Cara penyajian
menggunakan metode

hasil analisis dengan metode tipologi tersebut akan
plot pemetaan wilayah dengan memanfaatkan data Sistem



Infollnasi Geog』s(SIG).SetClal■ diidmdkasi masing¨maslllg Ⅵ咀ayall mengenal
potensi UMKNl agroll■ dustrmya,dllttan plot pemetaan Pada tahap analisis i五 ,data―
data berbentt peta yatt diolah secara dig士 」 dlbaurkan o所ιの dengan data― data
dalЯm bentllk tabel k■ lalFltltatlf dari vaFlabel yang dlttakall dalaln malisis.Hasil dan

metode pelnetaan id adalah visualisasi peta berdasarkan wllayah adm面 stra」 nlenlmt
katcgOri variabel yang telah dpilh dalal■ penelitian Hasil pola pclnctaan i五 akan
membettall kellnudahan ba.・ i pmgalllbil keblakan karella akall lebh lllludah diketahlll

sebaran wilay』 ■ytt poterlsial dalaln upaya mvestasi mauplln penOOembangan UMKMI

leb■ lanJut

ⅡASIL ANALISIS

l. Deskripsi Potensi komoditas Sektor Pertanian Banyumas

Di beberapa da∝屯 seSuai dclttan potensi ckonominya,scktor pertanian malllpu

mettadi Sektor utarna y錮 3 mampu mendol■ ■ ak perken■banocan pcrckonomian Di
kabupaten Banyumas demkian pulι  scktor ekonolni p■ mcr illl me■ lpakal■ sektor yang
memberkan konmbusi terbesar ttthdap PDRB Kabupatcn B_aS‐ Kontnbusi iru

dmungnkan oleh ttungan luasluasn1/a lahan pcltallllalll yang ada Pada tahun 2009,

sekt∝ ini memberkan kontribusi sebesar 21,060/O Komodltas utan■ a sektor id di
banり■Inas adalah beras Pada tahun 2010, produksi beras mencapai surplus sebesar
61 722 Ton

Schor peialllan Jtta dkttakan mcmilki dampak bα εttα〃 dallル rl12απ
J777λαrS・ SektOr血 membutuhkan kolnodltas sebagJ sebttai fよ tor ittu」呼a yttg
tc■ltanla dlper01ch&通 」divias sclctol pertaman lain mauplln sek4or manufalcn.Budi

daya perttlian secara llllnlllll melnerlukan p■ lp■tk,beruh/bib■,tmtta k可 ■obat-Obatan,
ald dan meslll pertamall dan sebagalllya Sedanょ 狙 ptta Saat/pasca panen memerlukan
transportast tcnaga ke」 ι alat dan mcsh paE01魏 ′αθЛれ♂

“
g sclta pemasaran_

Scttga menは amyaょivitas pertaman manlpu mcnarlk mpllt dari sektOr indust五
belll■L puplよ,obat¨ obatan,alat dan mesln pertaman terseb■ lt serta ak色宙tas tenaga ketta

Dclll饉こian pula komod責 as hasll dan sektor pertaman dlgunakan sebagd illput
pada sektor mdusd pengolahan balk industn llll贔 征o,kecilフ menengah maupun industl・ l

besar Pellggilingan padi,lumbung desa inodenL pttsahaan inakanalymlnlllnalL pabrik

gula,pabrllc makanan temよ t industri kerupttthゎ ik dan sebagaltta):prOduk pemnlall

J■l●
Ca malnp■l mettaktnan perぬgattall prOdlk prlllllcr dan setengah jadi pada
pedagttg pell.・epul bmodltts,pasar atau pusat perdagangall Dmilkian p」 a kollloditas

pertanian memberlkan kontrlbusi pcnthg dalaln usaha mよanan olahtt jasa restoran,
w― g dan pe襲 :usaha makalllall perorattan_Hal¨ hal tersebut ml menJadi ndkator
bahlva scktor pertaman mcmilllci溝 ″J″″ルι″

`Jケ

θ′ytt dalam me」 unsilkall n■ ai
talnbah dan berperan dalaln lnendorong pcrtmbuhan ekonolnl

Di Kabupaten Banyumas,bebelapa komodltas penting dalaln seldor pertanian

antara lah adalah padi,kedelai,jatt ubijalar,kacang範 電 serta beberapa jenls
tanman holtlkulmfa sepelti cabe,bayalll,kacang pttang,tOInat,dan kangllng
Komodltas hi dattgap mclnpttai n■ ai jual dan dapat dlbudldayaktt volllmc
prod■tksi m■ggi dall aaptt dゎ∝1きよan nil」 ke■mttall produksi setiap tonnya
Wiayah scntra prodlttsi tttlamall pttgan utama(pad)yang bCrada di Kabupatcn
Banyumas antara lah di Kccalnatanヽ ヽral■.Oon,Rawalo,Patktta SIIIInbaEラ 勺 ibalang,



Cilongok, Kararrglewas, Sokaraja, Kembaran, Kedungbanteng, Lumbir (Laporan Akhir
Analisis Potensi Ekonomi Kab Banpunas Tahun.2008, 2008)-

Sementara, sentra komoditas hortikultura yang terdiri dari tanaman buah dan

sayur mayur tersebar di beberapa wilayah di Kabupaten Banyr.unas. Luas panen buah

terbanyaknya untuk jumlah pohon dan tahun 2005 sampai dengan 2010 adalah buah
pisang, dengan luas panen pada tahtn 2005 sebanyak 1.179.332 pohon dan tahrur 2010

sebanyak 857 047 pohon (mengalami penunmal 5,46% per tahun). Luas panen buah
yang pahng sedikit untr:k jumlah pohon dan tahirn 2005 sampai dengan 2010 adalah

buah jeruk besar, di mana luas panen pada tahwr 2005 sebanyak 187 pohon dan tahun
2010 sebanyak 105 pohon.

Produksi buah terbanyaknya untuk lumlah pohon dari tahur 2005 sampai dengan
2010 adalah buah pisang, di mana produksi pisang pada tahun 2005 sebanyak 190 988
pohon dan tahrm 2010 sebanyak81.964 pohon. Produksi buah yang paling sedikit untuk

lurnlah pohon dari tahun 2005 sampai dengan 2010 adalah buah jeruk besar, di mana

produksijeruk besar pada tahun 2005 sebanyak 40 pohon dan tahun 2010 sebanyak 88

pohon.
Sentra buah pisang beruda di Kecamatan. Wangorl Kecamatan. Kebasen,

Kecamatan.Tambak, Kecamatan Kedungbanteng.. Sentra buah jeruk besar berada di
Kecamatan Rawalo, Ajibarang, Wangon, Gumelar dan Kebasen. Sedangkan untuk
sentra buah larruryaberada di Kecamatan Kemranjen, Banyumas, Tambah Sumpiuttq

Somagede, Ajibarang, Rawalo dan Wangon (berdasarkan Studi Kawasan Agropolitan
Kabupaten Banlumas pada tahun 2008)

Untuk komoditas perkebunan, beberapa jenis usaha pengembangan sub sektor
ini meliputi kelapa, karet. te}1 kopi, tembakaq kakao, lad4 vanili, tebu, karet, cengketq
pala (Pemda Banyumas, 2011). Tanaman kelapa terdiri dan kelapa dalam dan kelapa
deres. Untuk tanaman kelapa dalam tanaman tersebar di hampr seluruh kecamatan
dengan areal tanam 12.785,24 ha dengan produksi kelapa 5.143,46 ton, sementara
tanaman kelapa deres pada areal seluas 13.367,76 dengan produksi 51.663,39 ton.
Untuk tanarnan karet pada tahun 2010 luas areal mencapai 740,5 ha dengan produksi
getah karet sebesar 15,99 ton. Luas areal perkebunan teh adalah 46,04 ha dengan
produksi sebesar 66,0 ton. Areal tanaman kopi seluas 509,37 ha (jenis robusta maupun
arabika) dengan hasil pada tahun 2010 sebesar 83,82 ton. Tembakau ditanam pada areal
seluas 6 ha dengan produksi 1,48 ton. Kakao seluas 41,35 ha dan produksinya sebesar

1,80 ton. Tanaman lada tersebar dr beberapa kecamatan dengan luas 100,73 ha dan
produksi 29,10 tor.. Vanili seluas 10,78 ha dan produksinya sebesar 1,60 ton. Luas areal
tebu sebesar 34,71ha dengan tingkat produksi sebesar 143,7 ton. Komoditas cengkeh
Banyumas dihasilkan dari penanaman seluas 1.855,29 ha dengan hasil produksi 112,23

ton. Terakhr, pala ditanam pada areal 117,50 ton dan menghasilkan 9,73 tonpada tahun
2010. (Pemda Banyurnas, 201 I )

Pada komoditas sub sektor petemakan dan perrkanaq temak yang potensial
dikembangkan dan bemilai ekonomis di Banyumas terdiri dari dua kategori; temak
ruminansia, dan temak non ruminansia Ternak ruminansia terdiri dari temak
ruminansia besar yaitu sapi potong, sapi pera[ dan kerbau. Temak ruminansia kecrl
terdiri dari domba dan kambrrg. Ternak non-ruminarsia terdiri dari unggas lokal dan
ayam ras (tipe pedaging dan petelur). Unggas lokal yang potensial adalah ayam
kampung, itik, itrk manila, dan beberapa jenis persilangan lokal dengan ras petelur dan
ayam arab. Di samping itu juga dikembangkan temak puyuh dan kelinci. Di kabupaten
Banyumas, laporan dari Pemda Banyumas (2011) mencatat potensi terbesar dalam



ternak sapi potong adalah di Kecamatan Sumbang dan sapi perah di kabuaptne

batu:raden. Temak kambrng tersebar di Kecamatan Gumelar, Banyumas, Kebasen,

Somagede, Sumbang dan tambak Ayam ras pedaging potensial diternakkan di wilayah
Cilongok, Kedungbanteng, Sumbang, Pekuncen, Ajibarang, Gumelar dm Kembaram.
Produksi dari kecamatan-kecamatan tersebut pada tahun 2010 sebesar 2 812.896 ekor.
Pada temak rtilq tahun 2010, populasi itik tercatat 1,43.827 ekor itik petelur dan 111.895

ekor itik pedaging Pada komoditas perikanarl jenis rkan yang paling intensif
dikembangkan di Banyumas adalah ikan Gtrameh. Jenis ikan ini merupakan salah satu
komoditas unggulan penkanan dengan produksi mancapai 1.417,32 ton.

2. Potensi dan Klaster Agroindustri Kabupaten Banyumas

Komoditas hasil agroindustri di Kabupaten Banyumas memiliki prospek
pengembangan yang bagus. Hal ini dapat teridentifikasi prospek positif dari seluruh
hasil olahan dari output sektor pertanian. Table 1 maupun tebel 2 berikut
memperlihatkan dari tahwr 2009 sampai tahw 2012, tingkat produksi setiap komoditas
agroindustri meningkat. Demikian pula jumlah pelaku usaha juga menunjukkan
penmgkatarq kecuali produsen susu dan fraksinasi nilam yang tidak berubah. Untuk
komoditas susu, tercatat hanya terdapat I usaha pengolahan susu di Kabupaten
Banyumas, dengan bentuk produk akhimya komoditas susu kemas (UHT)

Table 1 memperlihatkan perkembangan komoditas agroindusti dalam bentuk
komoditas pangan. Jenis usaha pahng banyak dalam bentuk industri gula kelapa dan
diikuti oleh industri tempe. Sementara tabel2 menurjukkan perkembangan komoditas
dan usaha agrorndustri non pangan, dengan bentuk usaha paling besar adalah pada

usaha pembuatan kerajinan sangkar burung.

Tabel l. Perkembangan Komoditas Agroindustri Pengolahan Pangan
Kabupaten Banyumas 2W9 -2012

Produlsi Jumlah Unit usaha
Komoditas

Satuan   2009 節り硫 1‐
Etti

2009    2012   1柵

l   Gula Kclapa

2   Tcpung tapioka

3 (■ mk Goreng
4  Tallu

5   Susu

6  Kempuk
7 ● anung
8  Tcnlpc

9 Lldust■ makanan

10 Balldellg presto

ll  Kecap

12 Tch
13 Kcnpik
14  Jenang

15 C“ ping pisang
16 Cenp■ lg ketcla

49 167  63 102  posijf

12_000  17 496  posiJf

2 100   3 055  posllf

10 378  12 304  positif

600   1_855  positr

298    421   positlf

191    384  posijf

14_137  23 890  posijf

4 246   7 466  positlf

4191   6_391  posidf

93243 171.362  posijf

194    346  positif

184.120 476 462  positlf

3      9  posidf
1      3  posijf

81329 29000
25472     90
4455     34

14667    814

3_122      1

602     97
642    196

37629   2116

11086    211
8851      73

258306      4
535      4

879524     92

14     11

7     8
4050     10

31.182 positif
110 positif
69 positif

821 positif
I tetap

152 positif
271 positif

3.861 positif
794 positif
102 positif

8 positif
9 positif

209 positif
2l positif
32 positif
46 positif

ton/th

tol■/th

ton/tll

ton/tll

ton/th

ton/th

ton/th

toll触

tOl1/ut

ton価

boto1/th

kyth

pak/tll

ton/tll

tol1/tll

ton/th 360 1946 positif



17 Pang-pang

18 Roti

19 Ernping

20 Tepung ampas
ketela pohon

2I Aneka keripik

990   2_674  posi面f

270    721  positf

12     78  posIぱ

20     84  posiJf

24 positif

２

７‐

１４

３０

　

８４

２

　

　

　

１

血
血
飢
血
　
血

わ

ｂ

ｂ

ｔＯ

　

ｔＯ

4343
1299

161

176

41

3 positif
142 positif
268 positif
137 positif

247 positif

Sumber: Pemda Banyumas, 2013. data diolah

Table 2. Perkembangan Komoditas Agroindustri Non-Pangan
Kabupaten Banyumas 2W9 -2012

Produksi Unit usaha

2 Bio etanol kg/hari
3 kalu olahan ton/th
4 Karet kC/th
5 Mebel barnbu set/th
6 Sangkar burung buah/th
7 Pupuk organik ton/th
8 Barecore/tripleli/ kontainer/th

lantai kalu
10 MinyakAtsiri

MiyakNilam kg/th
Minyak Cenglieh kg/th
Fraksinasi Nilam kg/th
Fraksinasi kg/th

Cengkeh

2 160    3 760  positr      6_000  195    381  positr
l12_020  245 095  positlf   391.419   39    67 positr
41 146   78 250  positlf    121.953   12     23 pOsitif

4 321    7 842  positr     12 571    9    17 posi五 f

61 347  114 921  positf    183 213 2 204  3.412 positif

96     414  Posi面 f
20       59  positif

767    2      7 posilf
95    2     5 posiぱ

45_600   52 125  posilf     62_880   23
121_000  218_850  positlf    357 675    18
721     1 500  positlf      2 606    2

523000 1380.000  posijf  2 305 000    2

25 posijf
20 pOsitif

2 tetap
5 pOsitif

Sumber: Pemda Banyrmas, 2013, data diolah

a. Olahan Kelapa
Komoditas agrorndustri Banyumas yang selama ini dianggap pentrng adalah

gula kelapa. Hampir keseluruhan usaha industri gula kelapa tersebut diperankan oleh
usaha mikro dan kecil. Selarna tahun 2009 sampai 2012, vnit usaha gula kelapa
meningkat sebesar 7,52yo, atau sebesar 2,5106 per tahun. Tingkat produksinya juga
menrngkat sebesar 9,45% per tahun.

Usaha gula kelapa tersebut d,rhasilkan dan nira kelapa yang diproduksi oleh
kelapa deres. Karena itq upaya untuk mendorong agroindustri gula kelapa diperlukan
bach,vard ffictbenrya pengembangan pertanian kelapa deres. Hasil pemetaan potensi
wilayah pengembangan kelapa deres Barryumas mentrnjukkan beberapa kecamatan
tercatat memiliki produksi yang relatif tinggi (dari rata4ata Banyumas) dengan
pertumbuhan positif Kecamatan pekurncen, Cilongok, Ajibarang, Purwojati, Wangon
dan Kecamatan Kebasen terdeteksi merupakan wilayah dengan potensi tinggi utnuk
pengembangan pertanian kelapa deres. Beberapa kecamatan terdeteksi merupakan
daerah dengan produksi kelapa deres yang besar narnun terjadi tren pemrrunan produksi.
Kecamatan Gumelar, Patikraja, Banyumas dan Somagede tergolong dalam kriteria ini.
Wilayah kecamatan lain tergolong relatif rendah trngkat produksi kelapa deresnya.
Termasuk pula seluruh wilayah perkotaan Purwokerto teridentifikasi tidak layak untuk
pengembangan kelapa deres lebih lanjut Gambar I berrkut menunjukkan peta tipologi
potensi pengembangan pertanian kelapa deres di kabupaten Banyumas.

Pcrkcm  Estilnasi            Perkenl

No   Komoditas   Satual1  2CX19  2012  bangan  2016 2009 2012 ball脚
l  hIIebcl kavu         sct/th       64 128   67_301  positlf     71_772 1_362  1 426 positif



Sumber: Pemda Banlum as, 2073. data diolah

Gambar 1. Tipologi Potensi Komoditas Kelapa Deres Kabupaten Banyumas

Untuk jenis kelapa lain di Banyumas adalah kelapa dalam. Kelapa jenis ini
berrnanfaat di antaranya turtuk diambil buahnya dan dapat diolah lebrh lanjut untuk
menghasilkan minyak kelapa (kopra). Gambar 2 berik-ut menyajikan tipologi wilayah
untuk pengembangan kelapa dalam di Kabupaten Banyumas Wilayah dengan
konsentrasi tinggi penanaman kelapa dalan dan berpotensi untuk terus menrngkat
tingkat produlisinya adalah Kcamatan Ajibarang, Lumbir, Wangon, Purwojati, Kebasen,
Patikraja, Somagede, Kemranlen dan Sumpiuh. Wilayah Kecamatan Gumelar,
Cilongok, Banyumas dan Tambak tergolong besar tingkat produksi kelapa dalamnya,
namun cenderung menunjukkan tren produksi yarg menunrn. Kecamatan lain tergolong
tidak potensial dalam pengembangan usaha tani kelapa dalam terkait dengan rendahnya
tingkat produksi yang dihasilkan.



Sumber: Pemda Banyruras, 2013, data diolah

Gambar 2. Tipologi Potensi Komoditas Kelapa Dalam Kabupaten Banyumas

Produk olahan kelapa yang banyak diusahakan adalah berbennrk gula kelapa dan
minyak kelapa. Namun demikiarq terdapat hasil usaha lain dalam agroindustri
pengolahan pohon kelapa di wilayah Banyumas. Agroindustri tersebut dalam bentuk
sapu sabut kelapa dan kerajinan tempurung kelapa. Untuk kera.linan sabut kelap4
produksi terbanyak dilakukan di wilayah Kemranjen. Wilayah ini potensial unttik
pengolahan buangan kelapa dalarn yang dihasilkan darid aeratr sekitar. Suplai residu
kelapa dalam diperoleh wilayah Kemranjen adalah dari Kecamatan Kemranjen sendiri,
Sumpiuh, Somagede, Kebasen dan Tambak. Jumlah unit usaha yang memproduksi
kerajinan sapu sabut kelapa di Kemranjen sebanyak 25 unit usaha.

Untuk usaha tempurung kelapq pahng potensial urtuk epngembangannya
adalah wilayah Somagede Terdapal 2 unit usaha tempunrng kelapa di Somagede.
Serupa dengan sumber input produksi sapu sabut kelapa" wilayah Somagede dan
sekitamya merupakan daerah-daerah penghasil kelapa dalam yang sisa residu kelapanya
dimanfaatkan untuk agroindustri kreatrf tersebut. Gambar 3 menunjukkan lokasi
wilayatr Somagede uri.

Tabel 3 Juga memperlihatkan daerah-daerah yarq potensial untuk
pengembangan kerajinan bambu. Lrdutri pengolahan bambu di Banyumas adalah
dalarn bentuk kerajinan yaitu komoditas sangkar burung. Pada tahun 2009 usaha
sangkar bruung menghasilkan 61.347 unit sangkar burung dan pada tafun 2012
menrngkat hampir dua kali lipat menjadi 114.921 unit. Wilayah yang potensial dalam
pemberdayaan masyarakat untuk pengembangan rndustrr kreatif kerajinan sngkar
burung ini antara lain KEcamatan Ajibarang, Baturraderq Kalibagor, Jatilawang dan
Somagede
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Sumberi Pclllda Banyumas,2013,data diolah

Gambar 3.Potensi Pengembangan Komoditas Kerttinan Dari Kelapa dan Bambu

b.01ahan Ubi kayu
Usaha tani und kOmoditts ubi kayu d Kabupaten Banmas tergolong

potensial und dikelnban.・ kan lebh laゴ ut Sebaran produksi ubi kayu di慣 五可ukkan pada
Galnbar 4.Kccamatan yang paltt potcnsial untlk pcllgembangan je五 s komodtas hi
antara lam Kecalnatan Pllwaati,Jatiawang,Somagede dall Suttpitt Dacrah lah yang

tcrgolong thggi thょ at prOduksmya adalah Kecarnatan Qttelar,Ltttb二 Ci10ngok,
KcbaseL Kaliobagor dan Patka」 a_Nalnllll dernlkiaュ tmgkat prOduksi 6 kecalnttan
terakhir tersebut menunJttan tren menllrun Hasil olahan llbi kayu leb血 1田jut adalah

sebttaiinput Ш tt produksitep■ng tapioka Meskiplln prOduksi ubi kayu menun」 llkkan

tren mcnШut pen.・cmbangan agroindustrl tepllng ubi kttu di wilayah Kecamatan

CIunelar tercattt sebttai daerah pJtt potensi」 Di kecanlatall i五 ,j■llnlah usaha

tepung tapioka tercratat sebanyak 30 untt llsaha_

Selan tapioka pengemban.・ an llsaha getuk gorm.・ juga tercatat cdcllp popdar dl

Baりmas_Hanya kecalnatan Sok肛司a yang terhit』 g pal■ng potensial und
p∝eemballgan gett gorng血 (Galnbar 5)Kelldala penting dalalln usaha agroind■ lstri
gcれよ gorng adalah ketersedaan faktor mput bahan baku Bahan baku utalna getuk

gorlng adalall slnょ on.O dan 3■ a Mayo五tas pmttsaha gedc 80rett mm"Ш akan ubi
jdal(SはOng)yang didatangkan dari daerah lat terutama Wonosobo dm
Ball」 alnegara Hal L五 terkatt dcngan kttlitas babn bak■ yang dlbuthan dalanl proscs
produksi Scmentara und bahan baku la吼 yaltu gJa,terkendala pada ketidakstabilan
httga bahan baku ini



SulllbOr:Pclllda B叫■unas,2013,data diolah

Gambar 4.Tipo10gi POtensi Komoditas Ubi Кhyu IQbupaten Banyumas

c.Olahan Kedelai dan Ubi ttyu
Prodttsi agrond■lstn dengan input kedeld banyak dkemb田ょ an d Wilayah

Kab■lpaten Banmas_Di sam sisi hJ hi mcllunJttan potensi agroindusi berb血狙
kedclai tcrl■ at mcmbcrikan nllai tan■ btt pentin.・ btti masyarakat Banylll■ as Nalnull

demkian t角 gkat p10dllksi kcdclai di Ba■ yumas rclatr rendah Scba.Oian bcsar
komlodltas kedelal cellderullg d血 器llkan darilllnr daerah bahkan llnpor dan Negara lah

Produksi kedclai d Banytmas IIllcllun」 ukkan pasang stlrut Pada tahun 2005,
prod■lksi kedelai sebesar 2 145 toL tahl■ 1 2006 melllngkat mettadi 5 048 ton,tahun

2007 mellllnm la.ci mettadi 1 342 ttt tahlln 2008 mcnlllgkat menlad1 3 932 ton,talllln

2009 mettadi 7 330 ton dan pada tttШ  2010 mttadi 3_051tOn W■ ayah Kecalnatan
Rawalo men」 adi pelllasok ut[Ⅲ la kedelal agЮ llldustrl befbahan kedelal dl Banmas,
dcngan tittkat prOdlksi鴫 ′a sekit1 20,190/O dalltotal Banylllnas Kecalnatan Somagcde

dan PtuwoJati mcrupttn wJayah lah ya■ :melnbertan k∞仕ib∬i penti℃ dari
produksi kedelai Banylllnas_

Pada potensi agroind■ lstri berbahan kedelaち  kollloditaS yal■g dhasilkan di
Bany― as alltara laln g銃 」こ gore鴨 , tempe, tahu dall k∝ lpk tempc Potelllsi
pengemban.can tah■ l adalah unt Kec〔Ⅲlatan Sokaraへ  BatmadcIL Pcklmcen,
Cilongok,勾lbarang9頓mgon dan P― oJati Untttk kOmod■as tempe,tersebar di
w丑り ah ICecalnatan Baturradtt K3dШ ♪ antcng, Pl鵬14okcltoi Utara,Alibarang,
Lllmblr, Somagede dan Kebasen Attndllsti kerlpik tc■ llpe potensial lllltuk
dikelnbangkan di Kecamatan Pu師 okelto Selatan dal■ Rawalo



Sumber: Pemda Banl.umas, 2013, data diolah

Gambar 5.Potensi Pengembangan AgrolElduStri Berbahan Kedelai dan Ubi Kayu

d.PIakallall olahan laillnya

Untuk kttcgori mよanan laLIvι  bcrttalnjenls hasil olahanpangan yatt cは up
banyak dttsilkan 01ch Kabupaten Ba田 ッⅧ as antara lalll olahan s■ lslち  kerupuk,
kelantng,bandett presto,kecap,∝ L kerlpム jenang,cerlp量理pisang,cerわ hg ketela,
roti dan nopia Naln■ ln dcIInlkiaQ darl data yang dゎ CrOleL kOIELOdltas yang menon」 ol
dan potensial lmtllk semakin berkelnbang adalah komodltas nop12し Jcnang dan susu
Sebaran■ Opia antala laln dl Kccalnatan P― okerto TttШ L P-Okerto Sclatan dan
Kccalnatan Bavllalas Ulldc produk sust selaln dl Kecalnatan Batllrradet prod」 (si

susu olahal■ juga potcnsial dkembは an di Kecamatan KaFanglewas dan Wangon
Sementara prodllksi jellang memillki potensi ttEgi jlka dkeIIlbangkan dl Kecalnatan

P―okerto Timllr,PcklmceL ttlbarang,N、 oL Sokartta dan Kallbagor(Galnbar 6).
Potensi produk pangan 01allan dl Balyul■ as scharLISnya dapat leblh beragaln

lagi Sebagai daerah dengan usaha tani beragaln komoditas pcrtal■ aL kabupaten llll
berpOtensial lu■tlllc dlkembttall leblll lan」 ut potesi a00mdustrmya.PisaB
mclupakan salah satunya_Aneka prodlk olahan pisalg mcrupakan tttget agron■ dustri

yang perlu dkeIIlbttan Dmgan jtllnlah tananlan pisatt pada tah■ ln 2010 mencapal
857 047 pohoL pe鴨olahan pisttg llllttlk mttad komOdltas l輌 utan akan melllberkan
nilal hnbah yang leblll balk Demlkiall pula potensi agromdustl.has」 pe五kanall
Sebagai dacrah pel小 asil lkan grameL potensi pcngolahan ttamch lebh lanJut perlu

diupayaktt dl allt額町 a adalah prodd(gllFameh a、 、retalL p31galell.● an lkan sttmpai
penlanfaatan lllnbah g脚

『
狙 ch tntlt pakan temak



Sumber: Pemda Ban;umas, 2013, data diolah

Gambar 6. Potensi Pengembangan Agroindustri Pangan Lainnya

e. Minyak atsiri
Produk agroindustri larn perlu menjadi perhatian pengembangannya leblh lanjut

adalah komoditas minyak atsiri. Di Banyumas, produk minyak atsiri lebih banyak untuk
tujuan ekspor. Jenis hasil pertanian yang menjadi input komoditas minyak atsiri dr
Barryurnas adalah cengkeh dan nilarn- Untuk minyak atsiri jenis cengkih, produksi
minyak cengkeh pada tahun 20 1 2 sebesar 2 1 8,8 ton (dengan tren peningkatan per tahun
sebesar 29,690A) dan fraksinasi cengkeh sebesar 1.380 ton. Sementara minyak atsiri
berbahan nilam, dihasilkan minyak nilam 52,13 top (dengan pertumbuhan per tahun
meningkat sebesar 4,77%) serta fraksrnasi nilam sebesar 1,5 ton.

Sebaran komoditas mrnyak atsiri yang potensial untuk dikembangkan meliputi
wilayah Kecmatan Tambab Surnbang, Kedungbanteng, Banyumas, Kemranjerq
Pekuncen, Cilongok, Lumbir, Somagede. Gambar 6 menwrjukkan sebaran daerah-
daerah di Banyumas dengan kategori memiliki potensi utnuk untuk pengembangan
pengolahan cengkeh dan nilam menjadi minyak atsiri



Sumber: Pemda Banlr:mas, 2013, data diolah

Gambar 6. Potensi Pengembangan Minyak Atsiri di kabupaten banyumas

KESIMPULAN

Penelhan IIll menghas五 kan beberapa kesmり ulan terkJt pemetaan potensi
pcngembangall usaha mlkro dan kecll di sektor agroindustri Wilayah Kabupatcn

Banyumas
l W■aytt Kabupaten Banmtt mempakan daerah yatt melllilikl potelllsi tttgi
dalaln usaha tani Sclam merupよ all dacrah lllmbung padl,di wユ リah hijuga
telah berkcmbang beraneka ttlζ aln komoditas yang dhasilkan dari berIILaCall■
jellis usaha tal■ ,tcrllllas」【hortlkulmra,prOduksi sub sektor pcrkebllnan,
pctcnlakan inaupun perkanall

2 Hasil pelnetaan klastensasi kolllodltas agouldusl mcnttttan terdapat
wilayah‐ w」 ayah spcslfk yang melllJlki potensi un.● gl■an dalnln pellgelnbangan

komoditas agohdusi Kcttimn pettllnaan sisa produk kclapa dalaln bcnttlk

gda kelapa,sabut kelapa dan tmpw‐ B kelapa teHdentttasi di beberapa
dacrah Kccalnatan spcslflk Dellliklan pula lmtuk industrl olahan panoCan

laiコ,ya
3 Kendala pm樋増dalalln pellgemb田嘔an agrondustri di beberapajenis komodltas
di Kabupaten Battumas adalahも計kalt ketersedlaall bahan b』 m Kualitas ballan
baku 10kal y〔口g LFang tepat dalall■ me襲鼻aSilkal■ kOmodi●s sesuai harapal■



mendorOng d戯よ optl■lttva peln証 虚過軸  budl daya pmaruan tllltuk
mettgerttan ttp llldllstrl_HJ ni"ゴ adl miSalnya dalaln produksi ge量
goreng dcngan bahan baku utama llbi k‐ lyu dan gula
Dari kesllnp■llall penelltian ll■ Pelneln血 daelah perlu mengelllbanょ an usalla

mttlo dan kecil dalaln usaha agoindustrl leb壬 1 lan」 ut Pen.・ elllbangan agroindustti
sekalittsjuga dialal■ an llntt mc鴨誠asi perlnasdallan pcngang.alan dan pcttclltaSall
kemiskIIlall tenltalna di kawasan perde鰤_A訂olnd∬ trl yang perlu dlkembanょ all
terutallna adalah agrOhdllstri pada Skala kecl1/rumall 餞田嘔ga Diperlukan upaya
klastensasi wilり ah agondusti spesiflk untl■ Inemllnculkan dampak positlf選 ガ′わ1,`″

dari klaster ttrondllstH Demkiall pllla(好 e■llkan kOmimen pemerintah dalalll bentLk

dlkulBan benlpa kemuぬ halll akses httrllaasl,kemudahan dalalll p釘hditan usalla
kecJ,kebttakall kemitraan anttta ayondtlsti skala besar dergalll skala kec」 /mm血
晩 ga^PCInel‐ ll■tah perlu jtta mengallbanO■ an teb01ogi usaha talll yan3 malnpu
menghasilkan kOmod■ as hasil pcltanlan berkualltas scstlai keb■ lman pasar agrollldust五
local
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